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HUBUNGAN SELF-EFFICACY DENGAN PENYESUAIAN

pengambilan data dalam pene dalah skala self-efficacy dan skala
penyesuaian diri. Data dianalisis yang digunakan korelasi product moment
dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows. Analisis Kkorelasi
menunjukan korelasi senilai 0,469 dengan nilai p = 0,000(p<0,05) yang menjukan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dan

penyesuaian diri pada mahasiswa Universitas Islam Riau.

Kata kunci : Self-Efficacy, Penyesuaian diri, Mahasiswa Universitas Islam
Riau
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A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan

menga

masalal

mencari pengalaman baru dan mengubah dirinya menjadi lebih baik. Hal ini
bisa dikarenakan di kampung halamannya memiliki lingkungan yang kurang
baik atau tidak memungkinkan bagi dirinya untuk memperoleh ilmu baru.
Untuk mendapatkan hal tersebut, berbagai cara dilakukan oleh seseorang
salah satunya pergi ke daerah lain. Pindah atau pergi dari suatu daerah ke

daerah lain dalam jangka waktu yang cukup lama bisa disebut dengan istilah



merantau. Mahasiswa yang berasal dari luar daerah dapat dikategorikan
sebagai orang yang merantau untuk tujuan pendidikan. Pada saat memasuki
dunia perkuliahan, banyak perubahan yang akan dialami oleh mahasiswa,
sehingga mereka dituntut-untuk dapat.melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan yang baru. Penyesuaian diri tersebut dapat berlangsung dengan
cepat juga tidak menutup-,kemungkinan; akan berlangsung dengan lambat.
Penyesuaian diri menjadi permasalahan yang Seringkali dihadapai oleh
mahasiswa. Hampir seluruhnya berkaitan dengan penyesuaian pada situasi
baru di perguruan tinggi. Penyesuaian diri tidak mudah dilakukan pada
remaja yang merupakan masa transisi antara masa anak dan masa dewasa
yang meneakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional dengan
rentang usia antara 13-17 tahun (Hurlock, 1999). Saat kita memasuki
perguruan tinggi maka-, otomatis akan dihadapkan oleh berbagai macam
perubahan dan saat itu pula mahasiswa dituntut untuk mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan (Spencer & Jeffrey, 1983). Ketika memasuki dunia
perguruan tinggl berarti mahasiswa sudah diberikan suatu kemudahan dan
kebebasan untuk menentukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengan studinya.

Tidak jarang seseorang akan menemukan kesulitan dalam proses
penyesuaian diri. Perbedaan lingkungan dan sifat pendidian (kurikulum,
disiplin, hubungan antar guru dengan murid) di Sekolah Menengah Atas
dengan lingkungan dan sifat pendidikan di Perguruan Tinggi seringkali
menjadi kendala mahasiswa dalam melakukan penyesuaian diri. Selain itu,

beberapa hal lain yang juga mempengaruhi proses penyesuaian diri
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mahasiswa adalah hubungan sosial, masalah ekonomi, pemilihan di bidang

studi atau jurusan, mencari tempat tinggal (Gunarsa & Singgih, 2007).

Menurut Fatimah (2010) penyesuaian diri merupakan kemampuan

melakukan penyesuaian diri. Penyebabnya karena adanya perbedaan cara
belajar, perbedaan pola hubungan antara mahasiswa dengan pengajar, serta
bahasa yang digunakan.

Di Indonesia, data Unit Bimbingan Konseling Mahasiswa (UBKM)
Universitas Negeri Makassar tahun 2001-2003 mengukapkan bahwa sebagian

besar mahasiswa yang berkonsultasi menghadapi berbagai macam masalah



penyesuaian diri seperti sulit bergaul atau berhubungan baik dalam maupun
luar kampus, sulit menyesuaiakan diri dengan dosen, merasa rendah diri saat
menghadapi situasi baru, atau kurang percaya diri ketika didepan kelas
(Ahkam, 2004). Berdasarkan hasil .wawancara yang dilakukan pada
mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 dari beberapa perguruan tinggi di
Yogyakarta dapat dijelaskan: bahwa Sebagaian besar mahasiswa mengalami
kesulitan dan ketakutan terkait akademik serta lingkungan sosialnya.

Kegagalan mahasiswa dalam melakukan penyesuaian diri di luar negeri
yaitu di lingkungan perguruan tinggi banyak dialami oleh mahasiswa baru,
adapun akibat dari kegagalan dalam menyesuaikan diri di perguruan tinggi
yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh Wintre dan Bowers (dalam Zubir,
2012) bahwa pada sebuah Universitas di Kanada menemukan bahwa dari 944
mahasiswa, 57,9% diantarnya berhasil menyelesaikan pendidikannya hingga
mendapatkan gelar, 9% tetap terdaftar sebagai mahasiswa, dan 33,1% tidak
berhasil menyelesaikan pendidikannya hingga selesai.

Menurut Kristanti (2012) dalam berita yang dilansir oleh vivanews.com,
jumlah mahasiswa yang mengalami putus studi di Insitut Teknologi Bandung
(ITB) mencapai 5-10% setiap tahunnya dan sebagian besar mahasiswa 1TB
berhenti akibat gagal bersosialisasi serta beradaptasi dengan lingkungan.
Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauziah (2002) di
Universitas Publik Malaysia, menemukan bahwa masalah penyesuaian yang

dihadapi oleh mahasiswa tahun pertama termasuk kesulitan dalam



pendaftaran saja, kesulitan dalam menghadiri kuliah jam 8:00 di pagi hari
(Abdul dkk, 2010).

Sementara dalam penelitian yang dilakukan di  Universitas
Muhammadiyah Surakarta.menemukan. bahwa sebagian besar mahasiwa di
universitas tersebut juga mengalami masalah penyesuaian diri. Berdasarkan
hasil wawancara dengan .salah satu mahasiswa, subjek mengatakan bahwa
dirinya merasa asing ketika pertama kali memasuki perguruan tinggi dan
mengalami kesulitan dalam mengatasi perbedaan metode pembelajaran di
perkuliahan dengan di Sekolah Menengah Atas. Dengan kesulitan yang
dialami subjek mengakibatkan subjek mendapatkan IPK yang tidak sesuai
harapan. Adapun kesulitan lainnya, yaitu lingkungan sosial di perguruan
tingoi, saat awal memasuki perkuliahan subjek merasa kurang percaya diri,
saat subjek ingin melakukan sosialisasi dengan teman baru sehingga perilaku
subjek menjadr sedikit pendiam dan mudah menyendiri. Hasil wawancara
tersebut menunjukan bahwa sebagian mahasiwa baru mengalami kesulitan
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sosial di perguruan tinggi
yang menimbulkan perilaku. yang. tidak.realistis, menjadi penyendiri, tidak
relevan bahkan bisa menimbulkan perilaku yang tidak logis.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa
Universitas Islam Riau menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak bisa
bersosialisasi dengan baik kepada teman-teman di kampus sebanyak 9%.
Selain itu terdapat mahasiswa yang tidak dapat mengubah kebiasaan lamanya

saat sebelum memasuki perguruan tinggi sebanyak 16%, yang artinya hanya



sedikit mahasiswa yang belum bisa meninggalkan kebiasaan lama ketika
masih berada di sekolah menengah atas.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, mahasiswa memerlukan
sebuah keyakinan akan kemampuannya.menyelesaikan.segala permasalahan
yang dihadapinya atau disebut dengan efikasi diri. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang-dilaktkan oleh Widayanti dan Esthi (2013) yang
meneliti tentang hubungan antara efikasi diri dengan penyesuaian diri pada
siswa akselerasi di Semarang, terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi
penyesuaian diri yaitu mampu berhubungan interpesonal baik dengan
lingkungan sosial, mampu untuk mengatasi Stres serta kecemasan saat
menghadapi masalah atau konflik, dan gambaran diri yang positif. Efikasi diri
adalah keyakinan diri pada individu bahwa mereka mampu untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dan menyelesaikan hambatan-hambatan dalam tugas-
tugasnya. Biasanya tugas-tugas mahasiswa akan bertambah dan semakin
susah dalam menyelesaikannya. Maka yang di butuhkan adalah keyakinan
mahasiswa dalam mengerjakannya tugas-tugasnya, semakin sulit tingkat
pekerjaan mahasiswa maka. Semakin..tinggi pula nilai juang mahasiswa,
kemampuan dan keyakinan. Untuk menambah efikasi diri atau keyakinan
pada siswa di butuhkan adanya dorongan dari keluarga dan diri sendiri.
Biasanya keluarga mengajarkan cara agar siswa dapat di terima oleh di
masyarakat serta adanya motivasi dari dalam diri siswa. Dorongan atau
Dukungan sosial adalah salah satu yang digunakan untuk menerangkan

bagaimana hubungan sosial manfaat bagi kesehatan mental atau kesehatan



fisik. Dukungan sosial sebagai salah satu diantara fungsi dari pertalian atau
ikatan sosial, dukungan sosial juga dapat di artikan sebagai suatu perhatian,
kenyamanan, penghargaan dan bantuan yang di rasakan individu-individu
atau kelompok-kelompok lainnya.

Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi lebih. mungkin
mengarahkan segenap tenaga Ketika mencoba suatu tugas baru. Mereka juga
lebih "gigih dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan.
Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy rendah akan bersikap setengah
hati dan begitu cepat menyerah ketika menghadapi kesulitan. Hal ini benar
bahkan ketika tingkat kemampuan aktual yang sama, mereka yakin dapat
melakukan-suatu tugas lebih mungkin menyelesaikan tugas tersebut secara
sukses daripada mereka yang tidak yakin mampu mencapai keberhasilan.
Self-efficaey yang seringkali dapat membawa manfaat, karena hal tersebut
mendorong siswa melakukan aktivitas-aktivitas yang menantang yang dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan dan kemampuan baru. Bila
selfefficacy rendah maka dapat mengakibatkan penyesuaian diri yang rendah
juga pada siswa akselerasi (Ormrod, 2008).

Berdasarkan penelitian Siti dan Nefia (2015) menjelaskan bahwa
adapun kemampuan individu mengelola konflik, ataupun hambatan-hambatan
dengan faktor di sebabkan sebagai berikut keadaan fisik, perkembangan dan
kematangan, keadaan psikologis dan keadaan lingkungan. Misalnya, individu
ada mengalami kekurangan atau cacat fisik biasanya individu tersebut akan

susah diterima di kampus atau lingkungan barunya karena adanya penolakan
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sehingga individu susah interaksi dengan lingkungan baru. Dari hambatan

tersebut individu membutuhkan motivasi maupun dorongan dari keluarga,

teman-teman sebaya dan keyakinan diri sendri. Suatu keyakinan dari dalam

keluarga, teman dan dirinya sendri. Dengan sesuai hasil pra-penelitian yang
telah peneliti lakukan dan berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu bahwa
positif mahasiswa Universitas Islam Riau dapat beradaptasi dengan
lingkungan kampusnya dan memiliki keyakinan kemampuan penyesuaian diri

yang tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian terkait hubungan self-efficacy dengan penyesuaian pada

mahasiswa.

B. Rumusan M

at hubungan

rsitas Islam
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Universitas Islam Riau. Dapat juga digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan teori-teori  psikologi untuk penelitian-penelitian yang

akan datang.

b. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran mahasiswa

untuk meningkatkan efikasi diri untuk mempermudah dalam proses

penyesuaian diri dengan lingkungan barunya.

BAB 11
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Diri

lingkungan tersebut. Adapun model konsep adaptasi yang menurut Roy

dengan konsep individu dan proses adaptasi diuraikan sebagai berikut :

1. Manusia adalah keseluruhan dari bio-psikologi dan sosial yang terus
menerus berinteraksi dengan lingkungan

2. Manusia menggunakan mekanisme pertahanan untuk mengatasi

perubahan-perubahan bio-psikososial.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Adanya rangsangan yang menyebabkan perubahan yaitu rangsangan
yang berhubungan dengan lingkungan, ransangan dari luar maupun

dalam individu, kepercayan, sikap dan pembawaan dari individual baik
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karakteristik yang paling menonjol untuk melihat atau menentukan bahwa
suatu penyesuaian diri itu baik. Dengan demikian, penyesuaian diri yang
baik adalah individu yang telah belajar bereaksi terhadap dirinya dan
lingkungannya dengan cara yang matang, efisien, memuaskan dan sehat.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri

remaja menurut Schneiders (Ali, 2015) sebagai yaitu :
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1. Kondisi fisik
Kondisi fisi yaitu suatu keadaan yang berpengaruh kuat terhadap

proses penyesuaian diri remaja. Aspek-aspek yang terkait dengan

belajar, pengalaman, latihan, dan determinasi diri. Belajar datangnya
dari kemauan sendri dari proses yang berbeda-beda, ada yang
menggunakan coba dan gagal, ada yang pengondisian dan
menghubung-hungungkan. Belajar juga dapat di ambil dari pengalaman

yang di alami individu dari lingkungan yang baru serta adanya

penolakan dari lingkungan baru.
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4. Lingkungan

Lingkungan sangat berpengaruh dalam penyesuaian diri meliputi

lingkungan keluarga, seholah dan masyarakat.

1. Kebutuhan (need)

Kebutuhan ialah suatu kebutuhan yang asal dari dalam/internal,

dimana faktor ini individu dituntut harus memenuhi kebutuhannya serta
mengatasi masalah yang ada pada dirinya.

2. Motivasi
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Motivasi ialah dorongan dari dalam diri atau individu terhadap

lingkungannya. Motivasi yang dari berasal dari keluarga dan orang lain

beruba dukungan dan bantuar agar dapat diterima oleh masyarakat.

normal dalam lingkungan, memilliki kohesivitas kelompok yang kuat,
serta cendeung membangun budaya kelompoknya sendri, akan
memberikan warna dalam dinamika penyesuaian diri.
Menurut Gunarsa (dalam Sobur, 2003) bentuk-bentuk penyesuaian
diri ada dua yaitu Adaptive dan Adjustive

a. Adaptive
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Adaptive lalah bentuk penyesuaian diri yang adaptive sering

dikenal dengan adaptasi. Bentuk penyesuaian diri ini bersifat badani,

artinya perubahan-perubahan dalam proses badani untuk menyesuaikan

Adapun faktor lain yang mempengaruhi besar penyesuaian diri

pada individu antara lain ialah (Fahmi, 2003) berikut :
1. Pemuasan kebutuhan pokok dan kebutuhan pribadi. Kebutuhan pokok
ialah kebutuhan jasmani atau fisik, seperti kebutuhan makan, minum

dan beristirahat.
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2. Hendaknya ada kebiasaan-kebiasaan dan keterampilan yang dapat
membantu dalam pemenuhan kebutuhan yang mendesak. Kebiasaan

saat berbicara dengan orang lain dan berhubungan atau bergaul dengan

Qﬁ . iengubah kebiasaan ataupun

kepribadian kita ag

2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri
Aspek- aspek penyesuaian diri menurut Schneiders (dalam
Achmad dan Mubiar, 2011) ada beberapa jenis yaitu sebagi berikut :

1. Penyesuaian pribadi
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Penyesuaian pribadi ialah suatu kemampuan atau keahlian individu
agar dirinya diterima dilingkungan sekitar dan bisa berhubungan baik

dirinya dengan lingkungan sekitar. Dimana potensi individu akan

pada keluarga, masyarakat, kampus, teman sebaya, dan anggota
masyarakat luasnya.
B. Self-Efficacy (Efikasi Diri)
1. Pengertian Efikasi Diri

Menurut bandura 1997 mengenai teori efikasi diri adalah keyakinan

dari individu itu sendiri mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan
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tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
Sedangkan menurut Baron dan Byrne (2004) mendefinisikan efikasi diri

sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya

. Lalu, mempengaruhi
prestasi belajar pada siswa.

Adapun pengaruh dari keyakinan efikasi pada proses kognitif
berbagai bentuk. Perilaku manusia dan tujuannya biasanya di pengaruhi
oleh pemikirannya ke depan serta mengharapkan penghargaan yang tinggi.
Penetapan tujuan pribadi dipengaruhi oleh penilaian diri berdasarkan dari

kemampuan. Semakin kuat self-efficacy yang dirasakan, semakin tinggi
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tantangan gol yang ditetapkan orang untuk diri mereka sendiri dan
semakin kuat komitmen mereka kepada mereka.

Para peneliti yang lain telah membedakan efikasi diri khusus dri

esteem. Harga

an; efikasi diri

asil dari suatu

WAL

“ gharapan tentang

dengan kemampuan yang sama karena efikasi diri mempengaruhi pilihan,
tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha (Judge & Erez,
2001).

Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya

sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada
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dasarnya tidak mampu mengerjakan segala seuatu yang ada di sekitarnya.

Dalam situasi yang sulit biasanya cendrung akan mudah menyerah,

sementara orang dengan efikasi yang tinggi akan berusaha lebih keras

individu akan mencari cara untuk menghentikannya. Sebagai contoh
seorang perokok yang ingin berhenti merokok percaya bahwa dirinya
dapat menghindari atau menolak apabila sesuai dengan kondisinya, dia
merasa santai atau senang tidak ada orang lain yang merokok didekat

dia. Seseorng tidak yakin dengan kemampuanny untuk menghindari
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kondisi yang sangat stres atau memiliki tekanan. Dan ketika ia melihat

perokok lainnya.

b. Kekuatan

o 3 ‘ eseorang bahwa ia
““ .Q@. oh yaitu dua
oro ‘g‘ 3, tetapi satu

'.
berulang kali

it dan masalah

bersikap tinggi, misalnya di bar disekitar orang merokok. Dapat
membuat perasaan efikasi diri ke suasana lain dimana ia belum
mengalami kesuksesan atau keberhasilan (kekuasaan) Selain itu,
keberhasilan mengalami diri secara umum untuk keadaan lain dari

pengendalian diri, sepeti makanan atu kebiasaan olahraga. Adapun
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Analisa secara menyeluruh dari harapan efikasi diri membutuhkan
penilaian dari kekuatan, tingkatan dan harapan. (Bandura, 1977).

Kesimpulan dari teori-teori diatas, penyesuaian diri adalah suatu

Dses penyesuaian diri

NG @ ‘ asyarakat.

nilai-nilai,

dimana seseorang tinggal. Dengan aspek terbagi dua ialah penyesuaian
kepribadian dan penyesuaian sosial. Penyesuaian pribadi ialah suatu
kemampuan atau keahlian individu agar dirinya diterima dilingkungan sekitar
dan bisa berhubungan baik dirinya dengan lingkungan sekitar. Dimana
potensi individu akan terlihat disuatu lingkungan baru maka individu

berusaha untuk menempatkan dirinya baik kekurangan maupun kelebihan



individu. Penyesuaian sosial adalah suatu proses seseorang berinteraksi
dengan orang lain, kelompok-kelompok dan lingkungan sekitrnya. Dimana
dalam kehidupan akan terjadi proses saling mempengaruhi satu sama lain,
saling tolongsmenolong. Mahasiswa akan berhadapan. dengan lingkungan,
masyarakat dan lainnya, maka mahasiswa harus melakukan pendekatan
dengan cara yang tepat.

Dalam melakukan penyesuaian diri,  individu  akan saling
mempengaruhi satu sama lain, misalnya saling tolong menolong karena
manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan orang lain.
Masyarakat biasanya akan memiliki peraturan, nilai-nilai dan norma sosial
untuk mengatur agar kehidupan sosial berlangsung dengan baik. Lingkungan
yang mendukung serta dapat menerima individu yang akan menyesuian diri
dengan sosial atau masyarakat. Adapun cara penerimaan-diri pada lingkungan
biasanya di bantu dengan adanya dukungan keluarga dan dukungan dari
dalam diri sendiri atau keyakinan untuk beradaptasi. Akan tetapi, penyesuaian
diri biasanya dapat menyebabkan depresi, cemas dan stress karena suatu
keadaan dimana lingkungan._mengancam atau membahayakan keberadaan,
kesejahteraan atau kenyamanan diri seseorang.

Dengan pengertian efikasi (Bandura, 1977) adalah keyakinan
akan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dan menyelesaikan hambatan-hambatan dalam tugas-tugasnya.

Adapun aspek efikasi diri yaitu tingkatan, kekuasaan dan generalisasi.

Tingkatan ialah suatu kemampuan seseorang akan tingkatan perilaku



mengacu pada sejumlah langkah dari peningkatan kesulitan atau pun ancaman
yang di yakini seseorang akan melakukannya. Maksudnya ialah ketika
individu mengalami kesulitan dalam meninggalkan kebiasaan buruknya,
maka individu akan meneari. cara untuk.menghentikannya. Kekuatan adalah
kemampuan seseorang menyelesaikan masalah. Dengan harapan kekuatan
efikasi diri akan menyelesaikan “maslah seperti kemampuan dalam
menghadapi frustasi, rasa sulit dan masalah dalam dalam penampilan atau
sikap. Generalisasi adalah suatu keberhasilan berdasarkan pengalaman baik
atau buruk seseorang dipengaruhi oleh tingkatan efikasi dan perubahan
perilaku seperti dapat menyelesaikan masalah diberbagai situasi dan kondisi.

Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan
penyesuaian diri biasanya memiliki berbagai masalah, termasuk masalah
membina hubungan dengan orang-orang yang ada disekitarnya, baik dengan
teman, dosen, dan pegawai akademik. Selain masalah tersebut, masalah
akademis juga seringkali menyebabkan mahasiswa kesulitan melakukan
penyesuaian dirl. Penyebabnya karena adanya perbedaan cara belajar,
perbedaan pola hubungan antara®mahasiswa dengan pengajar, serta bahasa
yang digunakan.

Hubungan efikasi diri dengan penyesuaian diri dapat dilihat dalam
penelitian yang dilakukan oleh Irfan dan Suprapti (2014) di Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, penelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan penyesuaian diri.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang, semakin
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tinggi pula tingkat penyesuaian diri mahasiswa tersebut. Maksudnya adalah
semakin tinggi keyakinan seseorang dalam bersosialisasi, maka semakin baik

pula seseorang tersebut beradaptasi. Sebaliknya semakin rendah keyakinan

serta lingkungan sekitar.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri dapat mempengaruhi penyesuaian diri mahasiswa yang berada di
lingkungan baru. Dengan efikasi diri yang baik, maka mahasiswa dapat
dengan mudah melakukan penyesuaian diri di lingkungan yang baru. Dengan

memiliki keyakinan diri dan kepercayaan diri yang baik maka mahasiswa
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akan mudah beradaptasi dan bersosialisasi dengan semua teman serta

lingkungan kampus maupun lingkungan sekitar.

tinggi

seseora el Se a endah keyakinan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

2. Variabel independen (Bebas) : Self-Efficacy (X)
C. Definisi Operasional
1. Self Efficacy

Self Efficacy adalah suatu keyakinan seseorang dengan kemampuannya

menyelesaikan masalah dengan cara mengkategorikan masalah



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

berdasarkan tingkatan kesulitannya serta mencakup keyakinan diri bahwa

seseorang memiliki kekuatan fisik dan psikis untuk menyelesaikan

masalah dan dapat menerapkan kemampuan tersebut pada situasi yang lain

a penyesuian diri
gi menandakan

penyesuian diri

Populasi itia alc 3 subjek yang akan
digeneralisasikan atau disimpulkan berdasarkan dari hasil suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa
Universitas Islam Riau yang aktif kuliah berjumlah 27.337 orang (IT UIR,

2019).
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2. Sampel Penelitian

Sampel ialah sebagian dari populasi yang dapat mewakili

karakteristik populasi secara lengkap maupun tidak. Peneliti

n= N _ 27.337 _ 27337
1+Ne? 1+27.337(0,05)2 69,342

394

Keterangan =
n = Jumlah sampel
N = Populasi

e2 = Standar error
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian adalah metode kuantitatif dengan skala sebagai alat pengumpulan

data. Skala

LA

g
L P
%
'

b. Kekuatan ialah mengacu pada keteguhan seseorang bahwa ia mampu
dalam kehidupannya untuk menyelesaikan masalah ataupun
pertentangan dalam dirinya.

c. Generality adalah secara umum harapan efikasi dari pengarah pada
sejauh mana keberhasilan atau pengalaman buruk yang mempengaruhi

tingkatan efikasi diri secara terbatas, cara perilaku khusus, atau apakah
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ada perubahan di efikasi diri keperilaku yang umum dan keadaan sama
yang lainnya.

2. Skala Penyesuaian diri

eh peneliti

diri menurut

F

SR AN AR

<

yaitu sebagi

=
o

8
Z.
S
E
o
3
QD
>
D

Adapun skala digunkan pada peneliti adalah skala likert. Skala likert
berisi aitem-aitem pernyataan yang harus dijawab oleh subjek dengan cara
alternatif lima jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Normal (N),
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Cara pemberian skor
dilakukan berdasarkan sifat masing-masing aitem. Pada aitem favorable, skor

bergerak dari angka 1 pada alternatif jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS),
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sampai angka 5 pada alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS). Pada aitem

unfavorable, skor bergerak dari angka 1 pada alternatif jawaban Sangat

Sesuai (SS), sampai angka 5 pada alternatif jawaban Sangat Tidak Sesuai

proses pengujian validitas, Azwar (2012). Seperti yang telah dijelaskan
bahwa aitem-aitem yang telah diseleksi berdasarkan koefesien aitem total
akan mendukung relibilitas skala, akan tetapi belum dapat dipastikan bahwa
skala dikatakan valid. Realiabilitas mengacu pada kepercayaan atau
konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan

dalam suatu pengukuran (Azwar,2012). Dengan reliabilitas alat ukur yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah alpha croubach yang diuji

menggunakan SPPS 20.0 for windows.

Pada tanggal 26 Sepetember 2019 peneliti menggunakan uji coba

Hasil uji skala efikasi diri dengan jumlah aitem sebanyak 40
dan skala penyesuaian diri berjumlah 40. Peneliti mendapatkan nilai
realibilitas (alpha Crounbach) skala efikasi diri sebesar 0,902 dengan
aitem 40, kemudian setelah dilakukan pengguguran aitem sebanyak dua

kali maka alpha crounbach menjadi 0,917 dengan sisa 31 aitem. Maka
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aitem gugur setelah dilakukan try out adalah 1,2,3,4,27,28,30,32,33.

Sehingga aitem yang tidak gugur bersisa 31 aitem.

A 3

Tabel 3.1

r 8
Da
“ 6
Generalisasi. Da
& e
J .
*
o]
mlah 40
Keterangan : aitem
Blue print Skala Efikasi Diri Setelah Try Out
. No. Aitem
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Tingkatan  Dapat  menyelesaikan 789 3
tugas yang sulit T
Yakin be_rhasn dalam 5.6 10, 11, 12 5
menyelesaikan masalah
Kekuatan ~ Memiliki kekuatan 13.14.15.16 20,21, 22, 23 8

untuk  menyelesaikan



tugas hingga selesai
Dapat menghadapi
setiap masalah dengan
gigih  dalam kondisi
apapun

17,18, 19 24,25, 26 6

Generalisasi

dapatkan nilai
sebesar 0,925
ran aitem maka
aka aitem yang

yang tidak gugur

iy disay yejepe il udwnyo(]

2belum Try Out

No. Aitem

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumiah
Penyesuaian Kemampuan Menerima
Pribadi  Kelebihan dan 123456 13,14,1516, ¢
. - 7,8 17,18, 19, 20
Kekurangan diri sendiri
Kemampuan
berinteraksi dengan 9,10,11,12  21,22,23,24 8
orang lain
Penyesuaian  Kemampuan beradaptasi
Sosial secara efektif di 25,26, 27,28, 33,34, 35, 36, 10

lingkungan social 29 37

Kemampuan mematuhi
norma-norma dan 30, 31, 32 38, 39, 40 6
peraturan social
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Jumlah 20 20 40

Keterangan : aitem yang ditebalkan (Bold) adalah aitem yang gugur.

Pribadi

7
Penyesuaia

Sosial 5

6

30

ermatan  skala dalam
mengukur atribut yang dirancang untuk mengukurnya. Skala yang hanya
mampu mengungkap sebagian dari atribut yang seharusnya atau justru
mengukur atribut lain, dikatakan sebagai yang tidak valid. Karena validitas
sangat erat berkaitan dengan tujuan ukur, maka setiap skala hanya dapat

menghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur pula.
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Uji validitas dinyatakan dalam nilai koefisien validitas. Penentuan
kriteria validitas menurut Azwar (2012) yang menyatakan dalam indeks

daya diskriminasi aitem minimal 0,30, dengan demikian aitem yang

7
%

s
|
¢

£y

ki indeks validitas

9 gugur dan 31

pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang
tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi diantara individu
lebih ditentukan oleh faktor error (kesalahan) dari pada faktor perbedaan
yang sesungguhnya. Pengukuran yang tidak reliabel tentu tidak akan

konsisten dari waktu ke waktu.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Perhitungan reliabilitas dihitung dengan menggunakan program
komputer SPSS 20.0 for Windows. Reliabilitas menurut Azwar (2012)

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang

cliabilitas mendekati

bach’s Alpha

n Cronbach’s

menganalisis data yang diperoleh sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data statistik.
Metode statistik yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan korelasi Product Moment, untuk melihat hubungan antara dua
variabel yaitu Self-Eficacy dan Penyesuaian diri Presentation pada seluruh

mahasiswa Universitas Islam Riau yang aktif. Sedangkan untuk
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mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan Statistical Packages for

Social Science (SPSS) for windows versi 20.0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penelitian
g ditetapkan.

zin dikeluarkan

mahasiswa aktif Universitas Islam Riau. Penelitian ini dilakukan dengan
cara membagikan skala penelitian kepada mahasiswa di Universitas Islam
Riau yang tersebar di beberapa fakultas. Peneliti menggunakan teknik
probability sampling,dimana pada teknik probability sampling tersebut
peneliti menggunakan teknik random sampling atau randam sederhana.

Adapun penyebaran skala pada penelitian ini dilakukan dengan cara
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mengbagikan secara langsung kepada subjek penelitian di dua fakultas dan

empat jurusan yang berbeda - beda.

Adapun yang keluar saat perundian Fakultas teknik dan psikologi

40,00%

(74,87%)

20,00% -

0,00% -

99 Orang

(25,13%)

Psikologi

Teknik

erminyakan. Sebelum

— I d
m“‘ .',3 ‘ menjelaskan

0 subjek dua

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah

responden dari Fakultas Psikologi sebanyak 99 orang atau 25,13% dari
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jumlah sampel. Sedangkan untuk responden dari Fakultas Teknik
berjumlah 295 orang atau 74,87% dari jumlah sampel. Maka dapat

disimpulkan bahwa responden dari Fakultas Teknik lebih banyak

S L M

2
‘F :
o
o
A

jurusan Mesin sebanyak 98 orang atau 24,87% dari jumlah sampel.
Selanjutnya responden dari Perminyakan berjumlah 99 orang atau 25,13%
dari jumlah sampel. Responden dari Psikologi berjumlah 99 orang atau
25,13% dari jumlah sampel. Dan yang terakhir responden dari jurusan

Sipil berjumlah 98 orang atau 24,87% dari jumlah sampel
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3. Kategorisasi Berdasarkan Semester

Gambar 4.3

Kategorisasi Semester

semester 9 berjumlah 61 orang atau 15,48% dari jumlah sampel.



4. Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar 4.4

Kategorisasi Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

' 100,00%

80,00%

60,00%

260 Orang

(65,99%)

40,00%

134 Orang

20,00% (34,01%)

Laki-laki Perempuan

R N L S 8 .

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah
responden laki-laki sehanyak 134 orang atau 34,01% dari jumlah sampel.
Sedangkan untuk responden perempuan berjumlah 260 orang atau 65,99%
dari jumlah sampel. Maka dapat disimpulkan bahwa responden perempuan

lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki.

C. Deskripsi Data Penelitian
Hasil penelitian di lapangan mengenai hubungan efikasi diri dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa di Universitas Islam Riau diolah
menggunakan program komputer SPSS (Statistical Product and Service

Solution) 22.0 for Windows, maka diperoleh gambaran sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Rentang Skor Penelitian

Variabel Skor X yang diperoleh Skor X yang dimungkinkan
Penelitian (Empirik) (Hipotetik)

Mean SD

115,48 15,776

16,78 16,098

k nilai rata-rata
i 15,193. Pada
standar deviasi

ariabel efikasi

dengan norma berikut:

Tabel 4.6
Rumus Kategori
Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-1,5SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD
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Keterangan :
M = Rata-rata

SD = Standar Deviasi

Ta
a e
Regt ' rekuensi %
AS
X>13 \@ﬁ?&ﬁ %ﬁf 21 5,33
123,276 N
<1384 97 24,62
108,083
<1232 167 42,39
92,8905
108,08 DY P 88 22,34
X <928 : 6,09  Sangat 21 5,33
= endah
Jumla 3 £1009% [l k= = 394 100%
Berda data a di diketahui bahwa
)
responde GK!AIMB [ jumlah 23 orang atau
5,84%. Re i berjumlah 95 orang
atau 24,11%. 0 n edang berjumlah 158
orang atau 40,10%. i I kategori rendah berjumlah

94 orang atau 23,86%. Res n efikasi diri kategori sangat rendah
berjumlah 24 orang atau 6,09%.

Sedangkan jika dilihat pada data hipotetik variabel efikasi diri diatas,
diketahui bahwa responden dengan efikasi diri kategori sangat tinggi
berjumlah 21 orang atau 5,33%. Responden dengan efikasi diri kategori

tinggi berjumlah 97 orang atau 24,62%. Responden dengan efikasi diri

kategori sedang berjumlah 167 orang atau 42,39%. Responden dengan efikasi
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diri kategori rendah berjumlah 88 orang atau 22,34%. Responden dengan

efikasi diri kategori sangat rendah berjumlah 21 orang atau 5,33%.

Tabel 4.8
egorisasi Variabel Pen ian diri

Rentang Nilai ilai . g

Empiri ekue 0 Frekuensi Yo
X>1 9 20 5,08
124,7275 < S <

i < N&%ﬁf‘ 'ﬁf@Mﬁ@ 111 2817
109,232 1 ’ 165 41,88
<124,7 ’
93,7375

109,23 62 15,74
X <937 C - 36 9,14

Jumla 100% > 394 100%

B data empiri el pe iri' diatas, diketahui
bahwa r enga a go t tinggi  berjumlah
)

20 orang MMM i kategori tinggi

berjumlah penyesuaian diri

kategori seda = . Responden dengan

penyesuaian diri ju 70 orang atau 17,77%.

Responden dengan penyes egori sangat rendah berjumlah 38
orang atau 9,64%.

Sedangkan jika dilihat pada data hipotetik variabel penyesuaian diri
diatas, diketahui bahwa responden dengan penyesuaian diri kategori sangat
tinggi berjumlah 20 orang atau 5,08%. Responden dengan penyesuaian diri

kategori tinggi berjumlah 111 orang atau 28,17%. Responden dengan

penyesuaian diri kategori sedang berjumlah 165 orang atau 41,88%.
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Responden dengan penyesuaian diri kategori rendah berjumlah 62 orang atau

15,74%. Responden dengan penyesuaian diri kategori sangat rendah

berjumlah 36 orang atau 9,14%.

ebih  dahulu

dengan tujuan

k data atau

2

atau tidak. Uji

efikasi diri dan

SAENA

Kolmogrov-Smirnov Test, maka didapatkan hasil pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Data Penyesuaian Diri dan Self-Efficacy
Variabel Skor K-SZ  Signifikansi Keterangan
Self-efficacy 1,278 1,225 (p > 0,05) Normal
Penyesuaian 0,076 0,099 (p > 0,050 Normal

diri
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Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa data
variabel efikasi diri berdistribusi normal dengan nilai K-SZ sebesar 1,278

dan signifikan1,225 (p>0,05). Sedangkan variabel penyesuaian diri

(Linearily) >

| terikat adalah

Nilai F Li Keterangan

1,205 0,147 ( p<0,05) Linier

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas dan linieritas diatas, maka
data-data penelitian ini memenuhi syaratan-syarat untuk dilakukan uji
parametik yang artinya untuk menguji hipotetis dalam penelitian ini dapat

dilanjutkan dengan uji korelasi.
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E. Uji Hipotesis

Tabel 4.11
Uji Korelasi/ hipotesis

Korelasi
Positif

Signifikan
Korelasi

Positif
394 Signifikan

penyesuaian diri, begitu juga emakin rendah efikasi diri atau
keyakinan diri maka penyesuaian diri pada mahasiswa akan semakin rendah.
1. Uji Koefisien Determinasi
Syarat dari uji koefisien determinasi adalah dengan menggunakan
nilai R square x 100 untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel
dalam bentuk persentase. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat

dalam tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Nilai Korelasi Nilai R
Variabel (n Squeare Keterangan

i diri dengan

Riau Pekanbaru

sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai Alpha Cronbach’s kedua skala
yaitu 0,630 dan 0,743 yang dapat disimpulkan bahwa skala tersebut reliabel.
Berdasarkan hasil uji analisis diperoleh nilai koefisien sebesar 0,685
dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan terdapat korelasi positif
antara self-efficacy dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Universitas

Islam Riau di Pekanbaru, dengan demikian hipotesis peneliti diterima dan



berdasarkan uji koefesien determinasi hubungan antara self-efficacy dengan
penyesuaian diri mahasiswa Universitas Islam Riau Pekanbaru dalam
penelitian ini sebesar 46,9% sementara sisanya 53,1% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang. tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
pengertian self-efficacy menurut bandura dan wood (dalam Santrock, 1997)
yaitu keyakinan akan kemampuan seseorang untuk menggerakkan motivasi,
kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan
situai serta mempengaruhi pemikiran orang lain.

Berdasarkan perhitungan peneliti, pada variabel self-efficacy
mahasiswa Universitas Islam Riau dapat dilihat bahwa self-efficacy
mahasiwa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 40,10%.
Pada variabel penyesuaian diri berada dalam kategori sedang dengan
persentase sebesar 39,34%. Subjek dalam penelitian Ini-secara umum berada
pada kategori  sedang, hal tersebut menandakan sebagian mahasiswa di
Universiatas Islam Riau memiliki keyakinan yang cukup baik dengan salah
satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri-terhadap perguruan tinggi.
Dengan penyesuaian diri yang baik terhadap hal-hal dasar seperti mengontol
perilaku, lingkungan, pikiran dan perasaan. Penyesuaian diri menurut
Schneiders (dalam Ali, 2015) ada tiga sudut pandang yaitu sebagai adaptasi,
penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas, dan penyesuaian diri sebagali
usaha penguasaan. Ketiga sudut pandang tersebut menjelaskan makna
penyesuaian diri yang sama. Akan tetapi, sesuai dengan istilah dan konsep

masing-masing memiliki  penekanan yang berbeda-beda. Peneliti
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menggunakan dua aspek penyesuaian diri dalam penelitian ini, yaitu
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. Dimana suatu kemampuan atau

keahlian mahasiswa bisa diterima dilingkungan sekitar dan bisa berhubungan

g .5

o
e
L ing
[
sis
o

Irfan dan Suprapti (2014) hubungan self-efficacy dengan penyesuaian diri
terhadap perguruan tinggi pada mahasiswa baru di Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga Surabaya, penelitian tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan penyesuaian diri
terhadap perguruan tinggi pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi

Universiatas Airlangga dengan kekuatan hubungan berada pada kategori



sedang. Dengan koefisien sebesar 0,467 dengan taraf signifikansi 0,00 yang
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).

Sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Fitri dan Kustati
(2018), yaitu-hubungan antara efikasi diri-akademik dengan penyesuaian diri
akademik pada mahasiswa rantau dari Indonesia bagian timur di semarang
menyimpulkan bahwa adanya'hubungan positif yang signifikan antara efikasi
akademik dengan penyesuaian diri akademik pada mahasiswa rantau dari
Indonesia bagian Timur di Semarang dengan nilai koefesien 0,713 dengan
p=0,00 artinya semakin tinggi keyakianan mahasiswa rantau dari Indonesia
saat menyesuaiakan diri dikampus, maka semakin tinggi pula keyakinan diri
mahasiswa " bersosialisal di kampus. Mahasiswa rantau bagian Timur yang
mengalami kesulitan beradaptasi dengan teman-teman yang beda daerah
maupun lungkungan kampus dan sekitarnya. Dimana keyakinan yang
ditanamkan di dalam diri mahasiswa rantau tersebut akan mempengaruhi
proses penyesuaian diri yang baik untuk bersosialiasi dengan lingkungan baru
seperti  kampus dan sekitar lingkungannya. Adapun faktor yang
mempengaruhi penyesuaian. diri”. menurut Ali (2015) diantaranya adalah
faktor-faktor psikologis yaitu kebutuhan yang berasal dari dalam individual,
motivasi atau dorongan, persepsi ialah pandangan atau pendapat lain,
kemampuan ialah kekuatan individu dan kepribadian ialah bawaan sifat atau
perilaku dari internal individu sendri. Untuk itu perlu adanya penanaman
keyakianan diri pada mahasiswa Universitas Islam Riau agar bisa

menyesuaiakan diri dimana pun mahasiswa berada baik di kampus maupun di
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lingkungan sekitarnya. Dengan adanya dorongan keyakianan diri dipengaruhi

oleh keluarga, teman-teman dan mahasiswa itu sendiri.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah
penyesuaian diri pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Artinya adalah
apabila mahasiswa memiliki keyakinan yang baik akan kemampuan untuk
menggerakkan motivasi dan kemampuan kognitif maka penyesuaian diri

mereka akan baik juga. Begitu juga sebaliknya, apabila mahasiswa tidak

memiliki keyakinan yang baik akan kemampuan untuk menggerakkan
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motivasi dan kemampuan kognitif maka mereka memiliki penyesuaian diri

yang tidak baik juga.

di paparkan

peneltian ini, disarankan untuk mengambil sampel penelitian yang lebih
luas seperti di luar kawasan Universitas Islam Riau. Dan diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk menambah beberpa metode seperti wawancara,
observasi, dan eksperimen agar mendapatkan hasil yang maksimal dari

penelitian.
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